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ABSTRAK

Penelitian dilakukan pada Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika
Kota Pekanbaru yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan
motivasi secara simultan terhadap kinerja pegawai, menganalisis pengaruh
kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja pegawai dan menganalisis
pengaruh motivasi secara terhadap kinerja pegawai dinas Perhubungan,
Komunikasi dan Informatika Kota Pekanbaru.

Populasi adalah seluruh pegawai yang berjumlah 167 orang sedangkan sampel
size sebanyak 63 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan dan
motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawali,
demikian pula halnya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dan motivasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kota
Pekanbaru.

Hal yang dapat direkomendasikan antara lain untuk lebih meningkatkan kinerja
pegawai yang diharapkan pimpinan memperhatikan job design, meningkatkan
kompetensi pegawai sehingga mampu menghubungkan tugas khusus dengan
pekerjaan dan menentukan teknik peralatan, dan prosedur yang harus di gunakan
untuk variabel kepemimpinan, hal yang perlu di tingkatkan adalah kemampuan
pemimpin dalam pemecahan masalah dan menghasilkan pelaksanaan pekerjaan
yang efektif dan efisien agar dapat memperbaiki dan juga mengembangkan sikap
keterampilan tingkah laku dan pengetahuan pegawai sesuai dengan ketentuan
kerja. Sedangkan untuk variable motivasi, dapat di sarankan beberapa hal terkait
dengan pengakuan atas keberhasilan pelaksanaan pekerjaan, memberikan
kesempatan yang sama untuk mengembangkan karir.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja, Dinas Perhubungan
PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan asset yang sangat vital bagi organisasi, karena
kinerja yang mereka lakukan sangat mempengaruhi efektivitas kinerja organisasi.

Oleh Kkarena itu peningkatan Kinerja pegawai menjadi fokus utama unit
manajemen sumber daya manusia.
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Organisasi berusaha mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh individu
agar mereka termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik demi pencapaian
tujuan-tujuan organisasi. Kinerja pegawai merupakan hasil dari suatu proses atau
aktivitas pada fungsi tertentu yang dilaksanakan oleh seseorang baik sebagai
individu maupun sebagai anggota dari suatu kelompok atau organisasi pada
periode tertentu berdasarkan standar yang telah ditetapkan, dan hasilnya dapat
dinikmati sendiri maupun oleh kelompok dalam organisasi.

Gomes (2005;87) menyatakan kinerja sebagai catatan terhadap hasil produksi dari
sebuah pekerjaaan tertentu atau aktivitas tertentu dalam periode tertentu. Selain
itu kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu hasil dan usaha seseorang yang
dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Pekanbaru sebagai unsur
pelaksana pemerintah daerah dibidang perhubungan baik lalu lintas darat, laut
maupun udara perlu mendeteksi masalah kinerja pegawainya dan memaksimalkan
peran agar dapat menjawab perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan tersebut
antara lain adanya kebijakan desentralisasi wilayah melalui otonomi yang
dititikberatkan pada daerah kabupaten atau kota.

Dari hasil wawancara singkat dengan staf Sub Bagian Kepegawaian Dinas
Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Pekanbaru, diketahui bahwa DP3
(Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan) belum secara rinci mencerminkan
kinerja pegawai dan sifat subjektivitas penilai masih tinggi dalam menilai kinerja
pegawai di Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Pekanbaru,
seperti yang terlihat pada tabel berikut :

Tabel 1 : Penilaian IPK Pegawai Dinas Perhubungan Komunikasi dan
Informatika Kota Pekanbaru Tahun 2008-2012

Thn Jih Kese Prestasi Tanggun | Ketaat | Kejujuran | Kerja | Prakar | Kepe | Rata
Pega | tiaan g an Sama sa mimp | -rata
wali Jawab inan

2008 125 90 83 92 85 93 85 80 86 86,7

2009 | 130 90 83 91 80 92 83 82 85 85,7

2010 130 91 82 91 89 90 80 78 85 85,7

2011 133 90 81 90 81 90 7 74 84 83,3

2012 | 167 90 80 90 79 90 73 73 82 82

Sumber : Subag Umum Kepegawaian, Umum dan Perlengkapan Dinas

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Pekanbaru, 2013

Pimpinan memiliki peran dalam meningkatkan kinerja karena dengan adanya
perhatian, pengawasan dan semangat kerja yang diberikan oleh pimpinan kepada
bawahannya maka bawahan termotivasi untuk bekerja dengan baik. Stephen
P.Robbin (2003:54) yang mengemukakan bahwa kemungkinan besar kinerja di
pengaruhi secara positif bila pemimpin itu mengimbangi dari hal-hal yang kurang
dalam diri karyawan atau dalam situasi kerja dengan memberikan perhatian yang
dapat meningkatkan semangat kerja yang bertujuan membuat Kinerja seorang
karyawan menjadi lebih baik lagi.
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Kepemimpinan yang sering ditemukan akhir-akhir ini adalah kepemimpinan yang
memberikan kebebasan penuh pada pegawai, sehingga pegawai akan merasa
kesulitan mendapat pedoman kerja yang diinginkan. Pimpinan sejauh ini kurang
berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai, pemimpin kurang melakukan
pengawasan, memonitor pelaksanaan tugas bawahan dan melakukan interaksi
dengan sesama personal dalam organisasi secara intensif, pemimpin sejauh ini
lebih mengutamakan tugas luar sehingga pemimpin dirasakan kurang berperan
dalam menjalankan aktivitas organisasi.

Selain itu menurut Nurmansyah (2008:98) pencapaian Kinerja sumber daya
manusia juga dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada seseorang akan
mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan untuk mencapai sasaran
kepuasan. dimana perilaku yang tampak pada tiap kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang itu didorong oleh sesuatu kekuatan pendorong yakni peran pimpinan
dalam memotivasi pegawai untuk mencapai kinerja.Setiap organisasi akan
berusaha untuk selalu meningkatkan Kkinerja pegawainya demi tercapai tujuan
yang telah ditetapkan organisasi. Untuk mencapai tujuan kinerja memerlukan
organisasi yang mempunyai kinerja yang baik.

Motivasi itu sendiri sering diartikan sebagai kebutuhan atau keinginan yang
terdapat dalam arti individu yang mendorong atau mempengaruhinya untuk
melakukan sesuatu. Pimpinan memiliki peranan yang sangat penting, dimana
sebagai seorang pemimpin hendaknya mampu untuk mengatur, mengkoordinasi
serta mampu menggerakkan para pegawai agar mereka berbuat sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai.

Sehingga melalui penelitian ini dapat dianalisis bagaimana pengaruh
kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan,
Komunikasi dan Informatika Kota Pekanbaru, bagaimana pengaruh
kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja pegawai dan bagaimana pengaruh
motivasi secara parsial terhadap Kkinerja pegawai Dinas Perhubungan dan
Informatika Kota Pekanbaru

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perhubungan dan Infokom yang berada di
Kota Pekanbaru dengan Populasi seluruh pegawai Dinas Perhubungan dan
Infokom sebanyak 167 orang, sedangkan sampel size dengan menggunakan
rumus slovin ditetapkan sebanyak 63 orang. Adapun teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik simple
random sampling (acak sederhana).
Teknik pengumpulan data di lakukan adalah dengan cara sebagai berikut :
1. Wawancara ( interview )
Dengan cara ini penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang
berwenang dan staf instansi untuk mendapatkan data dan informasi yang
berhubungan dengan penelitian ini.
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2. Kuesioner
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, dalam hal ini dilakukan
dengan cara membuat daftar pertanyaan yang berhubungan dengan indikator
penelitian.

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kepemimpinan

(X1)

Kinerja
(Y)

A

Sumber : diadaptasi dari pendapat Stephen P.Robbin (2003:54)

Tabel 2 : Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala Pengukuran
Kinerja Pegawai adalah prestasi kerja | -Kemampuan dan keahlian Ordinal
atau hasil kerja (out put) baik kualitas | - Latar belakang
maupun kuantitas yang di capai Ordinal
pegawai/karyawan dalam | - Sikap
melaksanakan tugas Kkerjanya sesuai | - Kepribadian
dengan tanggung jawab yang di | - Pembelajaran
berikan kepadanya.
(Anwar Prabu, 2010) - Sumber daya Ordinal
- Job design
(Anwar Prabu, 2010)
Kepemimpinan adalah suatu inisiatif | - Memiliki komunikasi satu arah Ordinal
untuk bertindak yang menghasilkan | - Memberi batasan pengikutnya
suatu pola yang konsisten dalam | - Melakukan pembagian tugas
rangka mencari jalan pemecahan dari | - Memberikan arahan
suatu persoalan bersama/ aktivitas | -  Meningkatkan komunikasi dua
untuk mempengaruhi  orang-orang arah
supaya diarahkan mencapai tujuan | - Menerima ide dan saran Ordinal
organisasi. - Ikut memecahkan masalah
- Tanggung jawab pemecahan
(Miftah Thoha, 2004) masalah
- Melakukan tukar menukar ide Ordinal
- Melakukan diskusi
- Mencari kesepakatan bersama
bawahan
- Keputusan didelegasikan kepada
bawahan
Ordinal
(Miftah Thoha, 2004)
Motivasi adalah suatu faktor yang | -Keinginan memperoleh penghargaan | Ordinal
mendorong seseorang untuk | -Keinginan memperoleh pengakuan
melakukan suatu aktivitas | -Keinginan memperoleh kekuasaan
tertentu/faktor pendorong perilaku | -Kondisi lingkungan kerja
seseorang. -Kompensasi yang memadai
(Edi Sutrisno, 2009) (Edi Sutrisno, 2009) Ordinal
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HASIL PENELITIAN
Uji validitas dan reliabilitas data

Pengujian validititas diilihat dari perbandingan nilai r hitung ( berkisar antara
0,283 sampai 0,701) > dari nilai r tabel (0,250) maka dapat disimpulkan seluruh
item-item dari ketiga variabel dinyatakan valid.

Sedangkan untuk mengukur reliabilitas menggunakan teknik cronbach alpha,
dimana besarnya nilai alpha yang dihasilkan dibandingkan dengan indeks: > 0,800
termasuk tinggi; 0,600- 0,799 termasuk sedang; < 0,600 termasuk rendah
(Sumarni dan Wahyuni, 2006)

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas lebih
besar dari ketentuan yaitu 0,6 sehingga instrumen yang digunakan dinyatakan
reliabel.

Uji asumsi klasik

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.
Untuk mendeteksi normalitas dapat melihat graik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik (Santoso, 2000: 347).

dilihat grafik normal probability p-plot terlihat titik-titik mengikuti garis diagonal.
Berdasarkan grafik tersebut diambil kesimpulan bahwa data dalam model regresi
berdistribusi normal. Sedangkan uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa titik-
titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, ini
membuktikan bahwa terdapat adanya tidak heteroskedastisitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar
variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2006). Model regresi yang
baik seharusnya bebas dari multikolonieritas. Kedua variabel independen terrsebut
nilai tolerance nya sama-sama 0,115 yang berada di atas atau > 0,10 dan nilai VIF
kedua variabel independen nya sama-sama 8,660 atau dibawah < dari 10. Jadi
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari pengaruh
multikolinearitas.

Pengujian Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
antara variabel dengan standar error. N adalah jumlah sampel, dalam penelitian ini
n=63, dan k adalah jumlah variabel bebas, dalam penelitian ini k=2. Jika n=63 dan
k=2 dengan taraf signifikansi (alpa) yakni 5%). maka dl=1,4744 dan du =1,6874.
Untuk mendapatkan model yang bebas dari autokorelasi, maka nilai d (nilai DW )
harus berada di antara (1,6874) dan 4 — du (2,3126).Nilai uji DW adalah sebesar
1,702 yang berada diantara angka 1,6874 dan 2,3126 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut bebas dari autokorelasi.
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Persamaan Regresi linear Berganda

Model persamaan regresi berganda yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Kinerja = 0,298+ 0,289 (X1) + 0,595 (X2) + e

Persamaan tersebut dapat dijelaskan secara terperinci pengaruh kepemimpinan
dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
yaitu :

a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,298 ini artinya apabila kepemimpinan dan
motivasi kerja diasumsikan nol (0), maka kinerja bernilai 0,298.

b. Koefisien kepemimpinan (X1) sebesar 0,289 ini artinya terdapat pengaruh

positif karena nilai koefisiennya apabila sebesar 100 persen maka
kepemimpinan meningkat sebesar 28,9 persen jika kepemimpinan dalam
keadaan konstan.
Pengaruh ini positif dan signifikan (bermakna) untuk meningkatkan kinerja
pegawai, hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 2,054 dengan signifikan
0,04 lebih kecil 0,05. Dengan demikian pengaruh kepemimpinan signifikan
sehingga hipotesis yang diajukan Ha diterima dan Ho ditolak.

c. Koefisien motivasi kerja (X2) sebesar 0,595 ini artinya terdapat pengaruh

positif karena nilai koefisiennya apabila ditingkat sebesar 100 persen maka
motivasi kerja meningkat sebesar 59,5% persen jika motivasi kerja dalam
keadaan konstan.
Pengaruh ini positif dan signifikan (bermakna) untuk meningkatkan kinerja
pegawai, hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 4,641 dengan signifikan
0,000 lebih kecil 0,05. Dengan demikian pengaruh motivasi kerja signifikan
sehingga hipotesis yang diajukan Ha diterima dan Ho ditolak.

Uji F (simultan)

Uji statistik F dugunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat Kuncoro (2005:98). Sehingga dapat dilakukan uji statistik F
dengan ketentuan : Dari hasil olah data, maka diketahui F hitung sebesar 189,161
> F tabel (3,15) dengan sig. (0,000) < (0,05). Artinya bahwa variabel independen
(kepemimpinan dan motivasi kerja) secara simultan bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel independen (kinerja)

Uji t (parsial)

a. Pengujian (thitung) Kepemimpinan (X1)
1). Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai thiwng Koefisien regresi X1
adalah 2,054.
2). Nilai tgpeuntukt=a/2:n-k-1
=0,052:63-2-1
=2,0003
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3). Hasil perbandingan antara thiwung dan tuape ternyata thiwng (2,054.) >
twnel (2,0003) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja.
b. Pengujian (thiwng) Motivasi (X2)
1). Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai thiung Koefisien regresi X2
adalah 4,641
2). Nilai tggperuntuk t = a/2 :n-k-1
=(0,05/2:63-2-1
=2,0003
3). Dari hasil perbandingan antara thiwng dan tiape ternyata thiwng (4,641)
> twapel (2,0003) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai Adjusted R Square = 0,859 menunjukkan kepemimpinan dan motivasi kerja
mempengaruhi kinerja sebesar 85,90 % dan sisanya 14,10% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Koofisien korelasi berganda
0,929 artinya kepemimpinan, motivasi mempunyai hubungan yang kuat dan
positif terhadap kinerja pegawai

Pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel kinerja pegawai Dinas
Perhubungan Kota Pekanbaru mendapat rata-rata sebesar 3,96 yang termasuk
kategori baik/tinggi, yang menandakan bahwa kinerja pegawai tergolong baik.

Kemudian berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya,
dapat dilihat bahwa hipotesis yang menyatakan “diduga kepemimpinan dan
motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perhubungan Kota Pekanbaru”, dapat diterima. F hitung (189,161) > F tabel
(3,15) dengan Sig. (0,000) < 0,10. Artinya adalah bahwa variabel independen
(kepemimpinan dan motivasi kerja) secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen (kinerja).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ahmad Fadli (2009) yang menyatakan
bahwa kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Dedi Supriadi dalam penelitiannya yang berjudul kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Siak hasil penelitiannya
menyimpulkam bahwa secara simultan ada pengaruh signifikan antara variable
kepemimpinan dan kinerja.

116



JURNAL EKONOMI Volume 22, Nomor 2 Juni 2014

Setiap instansi pemerintahan pasti menginginkan setiap pegawai memiliki kualitas
didalam pekerjaan serta semangat kerja yang baik karena apabila seorang
pegawai dapat bekerja dengan baik maka akan membawa dampak yang sangat
baik sekali terhadap suatu organisasi, karena maju dan mundurnya suatu
organisasi akan membawa pengaruh terhadap pegawai. Dan tentunya untuk
menciptakan seorang pegawai yang memiliki Kinerja tinggi serta sistem kerja
yang baik tentu tidak, akan terlepas dari peran serta seorang memimpin, karena
seorang pemimpin mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pegawainya.

Menurut Veithzal Rivai dalam Harbani Pasolong (2008:110) pemimpin adalah
anggota dari suatu kumpulan yang diberi kedudukan. Seorang pemimpin adalah
juga seseorang dalam suatu perkumpulan yang diharapkan dapat menggunakan
pengaruhnya untuk mewujudan dan mencapai tujuan kelompok.

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai

Kepemimpinan adalah gaya yang menonjolkan penampilan sebagai pemimpin
(leader). Kepemimpinan (leadership) dalam arti luas didefinisikan sebagai
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan dalam
situasi tertentu. Dengan demikian proses kepemimpinan adalah fungsi pemimpin,
pengikut dan variable situsional lainnya. (Sufian Hanim, 2003:241)

Berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel kepemimpinan
diperoleh sebesar 3,94 yang termasuk kategori baik, yang menandakan bahwa
kepemimpinan yang dilakukan pada Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
tergolong sudah baik.

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya yang
menyatakan “Diduga kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru”, dapat Diterima. Dimana diketahui
t hitung (2,054) > t tabel (2,0003) dan Sig. (0,04) < 0,05. Artinya variabel
kepemimpimam berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai. Dengan demikian
semakin baik kepemimpinan pada Dinas Perhubungan, maka akan semakin tinggi
pula kinerja pegawai.

Anwar Prabu (2005:9) menyatakan bahwa Kinerja karyawan (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”. Oleh karena itu disimpulkan bahwa kinerja SDM adalah
prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang
dicapai SDM persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Menurut Soewarno Handayaningrat (1999:82) motivasi menyangkut reaksi
berantai yang dimulai dari kebutuhan yang dirasakan, lalu timbul keinginan atau
sasaran yang hendak dicapai kemudian menyebabkan usaha-usaha mencapai
sasaran yang berakhir dengan pemuasan. Reaksi berantai antara kebutuhan,
keinginan dan pemuasan tidak selalu berjalan demikian mudah sebagaimana yang
digambarkan. Kebutuhan yang diinginkan karena disebabkan perilaku, tetapi
dapat pula kebutuhan mungkin akibat daripada perilaku. Sedangkan menurut
Moekidjat (2000:180) motivasi adalah kebutuhan yang disusun menurut prioritas
kekuatannya.

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel motivasi kerja mendapat
rata-rata keseluruhan sebesar 3,93 yang termasuk kategori baik/tinggi, yang
menandakan bahwa motivasi kerja pegawai Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
tergolong baik.

Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat dilihat bahwa
hipotesis yang menyatakan “Diduga motivasi kerja secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru’, Diterima.
Dimana diketahui t hitung (4,641) > t tabel (2,0003) dan Sig. (0,000). Artinya
variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Dengan demikian semakin tinggi motivasi kerja pegawai Dinas Perhubungan,
maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan. Semangat kerja
yang tinggi dari karyawan maka pekerjaan atau tugas yang diberikan akan dapat
diselesaikan dengan waktu yang lebih singkat atau lebih cepat. Sehingga akan
berdampak pada efisiensi pegawai dalam bekerja yang akan meningkatkan kinerja
pegawai.

Hal ini sejalan dengan pendapat Panji Anoraga (2009 ; 35) memberikan
pengertian motivasi adalah pemberian atau penimbulan motif. Atau pula dapat
diartikan hal atau keadaan menjadi motif. Sedangkan motivasi kerja adalah
sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Oleh karena itu
motivasi kerja biasa disebut pendorong semangat kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

a. Kepemimpinan dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika kota Pekan Baru.

b. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas
Perhubungan Komunikasi dan Informatika kota Pekan Baru.

c. Motivasi pegawai secara parsial berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai
pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika kota Pekan Baru.
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Sehingga beberapa hal yang dapat direkomendasikan antara lain:

a. Untuk meningkatkan kinerja pegawai yang diharapkan pimpinan
memperhatikan faktor yang menjadi pemicu untuk meningkatkan kinerja
pegawai. Hendaknya dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari Dinas
Perhubungan Kota Pekanbaru bisa membangun suasana kerja yang harmonis,
kerjasama yang baik antara semua komponen yang ada khususnya ikut
memecahkan masalah sehingga setiap pegawai merasa nyaman dan memiliki
gairah kerja yang tinggi yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja
yang tinggi pula.

b. Untuk variabel kepemimpinan, hal yang perlu di tingkatkan adalah ke ikut
sertaan pemimpin dalam pemecahan masalah dan menghasilkan pelaksanaan
pekerjaan yang efektif dan efisien, agar dapat memperbaiki dan juga
mengembangkan sikap keterampilan tingkah laku dan pengetahuan pegawai
sesuai dengan ketentuan kerja.

¢ Sedangkan untuk variable motivasi,dapat di sarankan beberapa hal terkait
dengan kompensasi memadai misalnya memberikan uang lembur maupun non
materi misalnya memberikan kesempatan yang sama dalam mengembangkan
karir.
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